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Abstract  

Indramayu mangoes, as a local food resource, have considerable potential to be developed into value-added 

souvenir products. However, strengthening community capacity in product pricing and promotional strategies is 

essential to support sustainable local entrepreneurship. This community service program aimed to strengthen the 

entrepreneurial capacity of the Bulak Village community, Jatibarang, Indramayu, through selling-price literacy 

and promotional strategies for mango-based souvenir products in support of SDGs 8 and 12. The program was 

conducted on July 25, 2026, at the Bulak Village Office Hall, Jatibarang, Indramayu, West Java, using an 

educational and hands-on practice approach. The Culinary Product Selling Price Calculation Pocket Guide was 

utilized as a supporting learning medium to improve participants’ understanding of production costs and selling-

price determination. Participants also practiced large-scale diversification of Indramayu mangoes into mango 

jam, mango syrup, mango juice, and mango jelly. Evaluation results showed an increase in the mean test score 

from 72.5 to 98.0, with an N-Gain score of 0.927 (high category). Participant satisfaction reached a mean score 

of 4.66 out of 5 (93.2%). The findings indicate that the program effectively strengthened entrepreneurial literacy, 

enhanced the value of local mango products, and created opportunities for community-based business 

development aligned with SDGs 8 and 12. 

Keywords: entrepreneurship; selling-price literacy; Indramayu mango; product diversification; SDGs 8; SDGs 

12. 

Abstrak  

 

Potensi mangga Indramayu sebagai pangan lokal memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi produk 

oleh-oleh bernilai tambah, namun diperlukan penguatan kapasitas masyarakat dalam menentukan harga jual dan 

mempromosikan produk secara efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kapasitas kewirausahaan masyarakat Desa Bulak, Jatibarang, Indramayu, melalui literasi harga jual dan strategi 

promosi produk oleh-oleh berbasis mangga untuk mendukung pencapaian SDGs 8 dan 12. Kegiatan dilaksanakan 

pada 25 Juli 2026 di Aula Kantor Desa Bulak, Jatibarang, Indramayu, Jawa Barat, dengan pendekatan edukatif 

dan praktik. Buku Saku Perhitungan Harga Jual Produk Kuliner digunakan sebagai media pendukung untuk 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai perhitungan biaya dan penetapan harga jual. Peserta juga melakukan 

praktik diversifikasi mangga Indramayu dalam skala besar menjadi selai mangga, sirup mangga, sari buah 

mangga, dan jelly mangga. Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 

72,5 menjadi 98,0, dengan N-Gain 0,927 (kategori tinggi). Evaluasi kepuasan peserta menghasilkan rata-rata 4,66 

dari skala 5 (93,2%). Hasil menunjukkan bahwa kegiatan efektif dalam memperkuat literasi kewirausahaan, 

meningkatkan nilai tambah pangan lokal, dan membuka peluang pengembangan usaha masyarakat yang 

mendukung SDGs 8 dan 12. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan; harga jual; mangga Indramayu; diversifikasi produk; SDGs 8; SDGs 12. 
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1. PENDAHULUAN (Introduction) 

 Indramayu adalah kabupaten yang dikenal sebagai penghasil buah mangga. Hampir di setiap 

jengkal tanah di wilayah Kabupaten Indramayu ditumbuhi oleh pohon mangga. Oleh 

karenanya Indramayu sering pula disebut sebagai Kota Mangga. Di Kabupaten Indramayu, 

mangga memiliki aneka jenis warna, rasa dan tekstur yang berbeda-beda. Mangga cengkir dan 

gedong gincu adalah jenis mangga yang paling populer di masyarakat, bahkan sampai luar 

negeri. Dua mangga itu sering dijadikan oleh-oleh karena rasanya enak, teksturnya yang 

menarik, serta aroma yang khas (dinaskominfo.indramayukab.go.id., 2021). Mangga dapat 

dijadikan sebagai sumber daya lokal untuk peningkatan ekonomi masyarakat desa karena 

rasanya manis dan sedikit asam dengan kandungan gizi yang bermanfaat untuk kesehatan 

(Saputri et al., 2023). 

Produksi buah mangga di kabupaten Indramayu tahun 2023 sebanyak 1.118.941 kuintaltahun. 

Produksi mangga pada kecamatan Jatibarang sebesar 94.715 kuintal/tahun yakni, tertinggi ke-

3 setelah wilayah kecamatan Haurgeulis dan Cikedung (BPS, 2024). Desa Bulak, Kecamatan 

Jatibarang yang terletak di Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, dikenal sebagai salah satu 

daerah penghasil mangga berkualitas tinggi. Namun, pemanfaatan mangga sebagai komoditas 

unggulan desa masih terbatas pada penjualan buah segar. Produksi buah mangga seringkali 

diiringi oleh harga jual yang rendah, terutama pada saat panen raya. Hal ini akan mengurangi 

pendapatan petani serta mengurangi semangat untuk menghasilkan produksi lebih tinggi. 

Terdapat upaya untuk meningkatkan nilai tambah buah mangga tersebut antara lain melalui 

pengolahan menjadi berbagai jenis makanan yang memiliki harga yang lebih tinggi. Selain itu, 

pengolahan mangga akan memperpanjang waktu simpan, sehingga dapat dikonsumsi dalam 

jangka waktu yang panjang. 

Desa Bulak, Kabupaten Indramayu, merupakan wilayah agraris dengan potensi hortikultura 

yang besar, khususnya komoditas mangga. Indramayu dikenal sebagai salah satu sentra 

produksi mangga nasional dengan varietas unggulan seperti gedong gincu dan harumanis yang 

memiliki nilai ekonomi dan daya tarik pasar tinggi (Haerusman et al., 2025). Namun, 

melimpahnya produksi mangga pada musim panen belum sepenuhnya diimbangi dengan 

kemampuan pengolahan pascapanen dan penguatan nilai tambah, sehingga sering 

menimbulkan permasalahan fluktuasi harga dan rendahnya pendapatan rumah tangga 

(Rasmikayati et al., 2017). Potensi mangga ini dapat dimaksimalkan dengan mengolahnya 

menjadi berbagai produk bernilai tambah, seperti makanan ringan, minuman, atau camilan 

khas yang dapat dijadikan oleh-oleh.  

Mitra kegiatan pengabdian ini adalah kelompok ibu rumah tangga di Desa Bulak yang 

sebagian besar berada pada usia produktif, namun belum optimal terlibat dalam kegiatan 

ekonomi produktif. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan perangkat desa, 

diketahui bahwa sebagian mitra telah melakukan pengolahan mangga menjadi produk pangan 

sederhana seperti manisan, dodol, atau olahan kering. Akan tetapi, kegiatan tersebut masih 

bersifat insidental, tidak terencana, dan belum berkembang menjadi usaha mikro yang 

berkelanjutan. 

Permasalahan mitra dapat dianalisis secara komprehensif dari hulu hingga hilir. Pada sisi hulu, 

ketersediaan bahan baku mangga sangat melimpah, namun belum didukung oleh perencanaan 

usaha dan diversifikasi produk yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa lemahnya 

pengelolaan potensi lokal menjadi faktor penghambat utama pengembangan usaha berbasis 

komoditas pertanian (Diman et al., 2025; Tanjung & Hasanah, 2024). Pada tahap produksi, 

mitra masih menggunakan metode tradisional tanpa standar mutu yang jelas, sehingga kualitas 

produk tidak konsisten. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa UMKM pangan rumah 

tangga sering mengalami kendala pada aspek efisiensi dan standardisasi proses produksi (I. 

Gunawan et al., 2024; Yuliana & Azmi, 2025). 
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Pada sisi hilir, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah ketidakmampuan dalam 

menghitung harga jual produk secara tepat. Penentuan harga masih dilakukan berdasarkan 

perkiraan atau mengikuti harga pasar tanpa memperhitungkan biaya produksi secara 

menyeluruh, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, kemasan, dan margin keuntungan. 

Padahal, kemampuan menentukan harga jual yang akurat berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan dan daya saing usaha mikro (Chinonso et al., 2025; Hilmawan et al., 2024). 

Selain itu, mitra juga mengalami keterbatasan dalam aspek promosi produk. Produk belum 

memiliki merek, kemasan yang menarik, maupun strategi promosi yang efektif, baik secara 

konvensional maupun digital. Rendahnya literasi pemasaran ini berdampak pada terbatasnya 

jangkauan pasar dan rendahnya nilai jual produk (Wijayanto et al., 2025). 

Pelatihan kewirausahaan berbasis produk lokal yang dilakukan oleh Nur, dkk. (2024) 

bertujuan mendukung desa wisata dengan memberdayakan masyarakat untuk 

mengembangkan dan memasarkan produk lokal, sehingga meningkatkan pendapatan dan 

menarik wisatawan (Nur et al., 2024). Pelatihan memasarkan produk ke media sosial yang 

dilakukan oleh Ratnaningtyas, dkk. (2022) menginspirasi kegiatan PKM ini, dimana pelaku 

wirausaha diberikan pelatihan untuk mempromosikan produk makanan dan minuman pada 

platform digital di media sosial sehingga meningkatkan visibilitas, dan menarik lebih banyak 

pengunjung ke destinasi wisata selain melihat atraksi wisata, para pengunjung dapat 

menikmati makanan dan minuman (Ratnaningtyas et al., 2022). 

Dari sisi sosial ekonomi, sebagian besar mitra belum memiliki pengalaman formal dalam 

berwirausaha dan belum pernah mengikuti pelatihan kewirausahaan. Penelitian sebelumnya 

oleh Cahyana, Cucu, dkk. (2025) menegaskan bahwa peningkatan kapasitas kewirausahaan 

perempuan, khususnya ibu rumah tangga, berperan penting dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga dan ketahanan ekonomi lokal (Cahyana, Artanti, Kandriasari, & Yulianti, 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan intervensi berupa pelatihan wirausaha yang aplikatif dan kontekstual 

melalui panduan perhitungan harga jual dan promosi produk oleh-oleh pangan berbahan 

mangga. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

kewirausahaan ibu rumah tangga di Desa Bulak dalam mengembangkan usaha pangan 

berbahan mangga secara mandiri dan berkelanjutan. Tujuan khusus kegiatan meliputi: (1) 

meningkatkan pemahaman mitra tentang konsep dasar kewirausahaan pangan lokal; (2) 

membekali mitra dengan panduan praktis perhitungan harga jual produk yang akurat dan 

menguntungkan; (3) meningkatkan kemampuan mitra dalam promosi produk oleh-oleh 

berbasis potensi lokal; serta (4) mendorong terbentuknya produk oleh-oleh khas mangga Desa 

Bulak yang memiliki identitas dan daya saing. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjudul “Penguatan Kapasitas Wirausaha Melalui 

Literasi Harga Jual Dan Strategi Promosi Produk Oleh-Oleh Berbasis Mangga Untuk 

Mendukung Sdgs 8 Dan 12 Di Desa Bulak, Indramayu” didukung oleh hasil riset dan 

pengalaman keilmuan tim pengusul yang relevan pada bidang kewirausahaan pangan, 

pengolahan hasil pertanian, manajemen usaha kecil, serta promosi produk berbasis 

masyarakat. 

Tim PkM yang terdiri atas Cucu Cahyana, Guspri Devi Artanti, Annis Kandriasari, dan Yeni 

Yulianti memiliki rekam jejak riset dan pengabdian yang saling melengkapi. Beberapa hasil 

riset tim sebelumnya menunjukkan bahwa usaha pangan skala rumah tangga di wilayah 

pedesaan memiliki potensi ekonomi yang tinggi apabila didukung oleh peningkatan kapasitas 

produksi, kemampuan penentuan harga jual, dan strategi promosi yang tepat (ARTANTI et al., 

2023; Cahyana, Artanti, Kandriasari, & Yulianti, 2025; Cahyana & Singa, 2022; Cahyana & 

Singamurni, 2023; Dahlia & Cahyana, 2021; Putri Diajengsari et al., 2023; Sachriani et al., 
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2022; Yulianti, Sachriani, et al., 2025a, 2025b). Namun demikian, riset tim juga 

mengidentifikasi bahwa kelemahan utama pelaku usaha rumah tangga terletak pada rendahnya 

pemahaman perhitungan biaya produksi dan minimnya kemampuan pemasaran produk secara 

efektif. 

Hasil penelitian tim di bidang kewirausahaan dan ekonomi kreatif pangan menunjukkan bahwa 

pelatihan perhitungan harga jual berbasis biaya produksi (harga pokok produksi) mampu 

meningkatkan kesadaran pelaku usaha terhadap nilai ekonomi produknya serta mendorong 

pengambilan keputusan usaha yang lebih rasional. Selain itu, riset tim terkait produk pangan 

lokal dan oleh-oleh khas daerah menegaskan bahwa komoditas musiman seperti mangga dapat 

diolah menjadi produk bernilai tambah tinggi dan berdaya saing apabila dikemas dengan 

konsep oleh-oleh dan didukung promosi yang tepat (ARTANTI et al., 2023; Artanti & Mariani, 

2022; Cahyana, Artanti, Kandriasari, & Yulianti, 2025; Cahyana, Artanti, Kandriasari, 

Yulianti, et al., 2025; Cahyana & Singa, 2022; Dahlia & Cahyana, 2021). 

Pada aspek promosi dan pemasaran, riset dan pengalaman pengabdian tim menunjukkan 

bahwa penggunaan media promosi sederhana berbasis digital (seperti WhatsApp dan media 

sosial) efektif diterapkan pada kelompok ibu rumah tangga, karena mudah diakses dan tidak 

memerlukan biaya besar. Pendekatan promosi yang disertai panduan praktis dan contoh konten 

terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri mitra dalam memasarkan produk mereka 

(Cahyana, Artanti, Kandriasari, Yulianti, et al., 2025; Kandriasari et al., 2023; Putri 

Diajengsari et al., 2023; Sabrina et al., 2025; Yulianti, Artanti, et al., 2025; Yulianti et al., 

2023). 

Lebih lanjut, hasil kajian tim dalam beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya menekankan 

pentingnya panduan tertulis yang aplikatif sebagai media pendamping pelatihan. Modul atau 

panduan sederhana mengenai perhitungan harga jual dan promosi produk terbukti membantu 

mitra dalam menerapkan materi pelatihan secara mandiri dan berkelanjutan setelah kegiatan 

PkM selesai. 

Berdasarkan hasil-hasil riset tersebut, kegiatan PkM ini dirancang tidak hanya sebagai 

pelatihan sesaat, tetapi sebagai upaya transfer pengetahuan berbasis hasil riset yang 

kontekstual dengan kebutuhan ibu rumah tangga di Desa Bulak, Indramayu. Integrasi antara 

hasil riset tim dan kegiatan pengabdian diharapkan memberikan nilai tambah berupa 

peningkatan kapasitas wirausaha, kemandirian ekonomi keluarga, serta penguatan produk 

oleh-oleh pangan berbahan mangga sebagai potensi unggulan lokal. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 25 Juli 2026 di Aula Kantor Desa 

Bulak, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat, dengan pendekatan 

edukatif-partisipatif melalui pelatihan, demonstrasi, praktik, dan evaluasi. Tahapan kegiatan 

meliputi pre-test, literasi harga jual menggunakan Buku Saku Perhitungan Harga Jual Produk 

Kuliner, praktik diversifikasi mangga Indramayu menjadi selai, sirup, sari buah, dan jelly 

mangga dalam skala besar, penguatan strategi promosi digital, post-test, dan evaluasi kepuasan 

peserta. Pre-test dan post-test menggunakan 10 pernyataan benar-salah yang mengukur 

pemahaman mengenai harga jual, biaya produksi dan kemasan, inovasi produk mangga, 

produk oleh-oleh, promosi digital, buku saku, keuntungan, dan label produk. Kuesioner 

kepuasan menggunakan skala Likert 1–5 dengan 10 indikator terkait relevansi materi, 

kejelasan penyampaian, kompetensi instruktur, praktik, buku saku/katalog digital, harga jual, 

promosi digital, motivasi, manfaat usaha, dan kesiapan penerapan. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif melalui rata-rata, persentase, dan N-Gain untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai 

efektivitas kegiatan dalam memperkuat kapasitas kewirausahaan dan kontribusinya terhadap 

SDGs 8 dan SDGs 12. Secara keseluruhan, metode pelaksanaan dapat dirumuskan dalam alur 
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berikut: 

 
Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pelatihan modifikasi Integrasi AI (ChatGPTScholar) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan Penguatan Kapasitas Wirausaha 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Penguatan Kapasitas Wirausaha 

melalui Literasi Harga Jual dan Strategi Promosi Produk Oleh-Oleh Berbasis Mangga untuk 

Mendukung SDGs 8 dan 12 di Desa Bulak, Indramayu” dilaksanakan pada 25 Juli 2026 

bertempat di Aula Kantor Desa Bulak, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu, Jawa 

Barat. Kegiatan dirancang dengan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui pemberian 

materi, penggunaan Buku Saku Perhitungan Harga Jual Produk Kuliner, praktik diversifikasi 

produk, penguatan promosi, serta evaluasi melalui pre-test, post-test, dan kuesioner kepuasan 

peserta. 
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Gambar 2. Buku Saku Perhitungan Harga Jual Produk Kuliner 

 

Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri atas 10 pernyataan pre-test dan post-test dengan 

pilihan jawaban benar atau salah. Pernyataan tersebut mencakup pemahaman mengenai daya 

tarik foto produk, perhitungan harga jual berdasarkan biaya produksi, biaya kemasan, inovasi 

produk mangga, potensi produk oleh-oleh, promosi digital, penggunaan buku saku, 

keuntungan usaha, dan label produk. 

Pada kegiatan praktik, potensi mangga Indramayu dikembangkan menjadi beberapa variasi 

produk oleh-oleh dalam skala besar, yaitu selai mangga, sirup mangga, sari buah mangga, dan 

jelly mangga. Diversifikasi ini diarahkan untuk memperkenalkan alternatif pemanfaatan 

mangga selain dijual sebagai komoditas segar sekaligus meningkatkan nilai tambah ekonomi 

produk lokal. 

 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Variasi Produk Oleh-Oleh Berbahan Mangga Indramayu 
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B. Hasil Belajar Peserta Pelatihan  

 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Literasi Kewirausahaan Peserta 

Berdasarkan data pada hasil pengetahuan peserta pelatihan kegiatan dari 20 peserta dengan 

10 butir soal pre-test dan post-test sebagai berikut. 

Tabel 1. Distribusi Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Rentang Nilai  Pre-Test (f) Pre-Test (%) Post-Test (f) Post-Test (%) 

60  5 25% 0 0% 

70  8 40% 0 0% 

80  3 15% 1 5% 

90  2 10% 2 10% 

100  2 10% 17 85% 

Total  20 100% 20 100% 

 

Hasil pre-test memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan awal peserta masih beragam. Dari 

20 peserta, skor individu berada pada rentang 60–100, dengan nilai rata-rata sebesar 72,5. 

Sebagian besar peserta memperoleh skor 70, sementara terdapat peserta yang memperoleh skor 

60, 80, 90, dan 100. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta pada dasarnya telah 

memiliki pengetahuan awal mengenai kewirausahaan dan pengembangan produk, tetapi 

pemahamannya belum merata. Data pre-test juga memperlihatkan bahwa beberapa aspek 

masih menjadi titik lemah, terutama pada pemahaman terkait biaya produksi dan kemasan, 

inovasi produk, serta strategi promosi. 

Temuan tersebut menjadi dasar penting bagi pelaksanaan pelatihan. Pengetahuan tentang 

produk pangan lokal tidak cukup hanya diarahkan pada kemampuan menghasilkan produk, 

tetapi perlu diperluas pada kemampuan menghitung biaya dan menentukan harga jual secara 

rasional serta memasarkan produk secara efektif (Hilmawan et al., 2024). Dengan demikian, 

pelaku usaha tidak hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga memiliki kemampuan dasar 

dalam mengelola aspek ekonomi dan pemasaran usaha. 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar setelah Pelatihan 

Setelah pelaksanaan pelatihan, dilakukan post-test dengan instrumen yang sama. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang sangat signifikan. Nilai rata-rata peserta 

meningkat dari 72,5 pada pre-test menjadi 98,0 pada post-test, atau mengalami peningkatan 

sebesar 25,5 poin. 

Jika dihitung menggunakan formula N-Gain, diperoleh nilai: 

N-Gain = (98,0 – 72,5) / (100 – 72,5) = 0,927 

Nilai N-Gain sebesar 0,927 termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini juga konsisten dengan 

perhitungan yang tercantum pada dokumen instrumen, yaitu 0,92727 dengan kategori tinggi. 

Secara lebih rinci, hasil post-test menunjukkan bahwa 17 dari 20 peserta (85%) memperoleh 

nilai 100, sedangkan dua peserta memperoleh nilai 90 dan satu peserta memperoleh nilai 80. 

Dengan demikian, hampir seluruh peserta telah mencapai tingkat penguasaan materi yang 

sangat baik setelah mengikuti kegiatan. 
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator Pre-Test Post-Test 

Jumlah peserta 20 20 

Nilai terendah 60 80 

Nilai tertinggi 100 100 

Nilai rata-rata 72,5 98,0 

Peningkatan rata-rata 
 

25,5 poin 

N-Gain 
 

0,927 

Kategori N-Gain 
 

Tinggi 

 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

literasi kewirausahaan peserta. Peningkatan tidak hanya terlihat dari kenaikan rata-rata skor, 

tetapi juga dari semakin meratanya tingkat penguasaan materi. Jika pada pre-test masih 

terdapat peserta dengan skor 60, setelah kegiatan skor terendah meningkat menjadi 80. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan berhasil mengurangi kesenjangan pengetahuan awal 

antarpeserta (Putri Diajengsari et al., 2023; Subekti et al., 2022). 

 

3. Penguatan Literasi Penentuan Harga Jual Produk 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan adalah pemahaman mengenai penentuan harga jual 

berdasarkan biaya produksi. Instrumen menempatkan biaya produksi dan biaya kemasan 

sebagai bagian penting dalam pengambilan keputusan harga jual. Pernyataan mengenai harga 

jual berdasarkan biaya produksi serta pentingnya memasukkan biaya kemasan secara eksplisit 

digunakan untuk mengukur pemahaman peserta (Artanti et al., 2026; Ratnaningtyas et al., 

2022). 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan, peserta mengalami 

peningkatan pemahaman yang sangat tinggi terhadap aspek tersebut. Hal ini penting karena 

kemampuan menentukan harga jual merupakan salah satu kompetensi dasar dalam 

pengelolaan usaha. Produk yang memiliki kualitas baik belum tentu menghasilkan keuntungan 

apabila harga jual ditetapkan tanpa memperhitungkan seluruh komponen biaya. 

Literasi harga jual dalam kegiatan ini dapat dipahami sebagai kemampuan peserta untuk 

melihat hubungan antara biaya produksi, biaya kemasan, harga jual, dan keuntungan. 

Instrumen juga secara langsung mengukur pemahaman bahwa keuntungan usaha berasal dari 

selisih harga jual dan total biaya produksi (Cahyana, Artanti, Kandriasari, & Yulianti, 2025; 

Nur et al., 2024; Saputri et al., 2023). 

Dengan demikian, kegiatan tidak sekadar memberikan pengetahuan matematis mengenai 

harga, tetapi mendorong perubahan cara berpikir peserta dari orientasi “produk dibuat dan 

dijual” menjadi “produk dibuat dengan perhitungan biaya dan strategi harga yang tepat.” 

Perubahan perspektif ini merupakan bagian penting dari penguatan kapasitas kewirausahaan 

masyarakat. 

 

4. Penguatan Nilai Tambah Produk Mangga Lokal 

Potensi mangga sebagai bahan pangan lokal menjadi salah satu kekuatan utama yang 

dikembangkan dalam kegiatan. Instrumen mengukur pemahaman peserta mengenai inovasi 

produk berbahan mangga dan peluang pengembangannya menjadi produk oleh-oleh khas 

daerah. Pernyataan tersebut menempatkan mangga tidak hanya sebagai komoditas pertanian, 

tetapi sebagai bahan baku yang dapat dikembangkan menjadi produk dengan nilai tambah 

lebih tinggi. 

Pemahaman mengenai diversifikasi tersebut menjadi penting dalam konteks Desa Bulak, 

Indramayu. Pengolahan mangga menjadi produk seperti selai, sirup, dan jelly membuka 

peluang untuk memperpanjang pemanfaatan komoditas sekaligus menghasilkan produk yang 
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lebih mudah dipasarkan sebagai oleh-oleh. Instrumen secara khusus mencantumkan ketiga 

bentuk produk tersebut sebagai contoh produk yang berpotensi dikembangkan menjadi oleh-

oleh khas daerah. 

Dari perspektif kewirausahaan, proses ini menghasilkan nilai tambah melalui perubahan bahan 

pangan lokal menjadi produk olahan yang memiliki karakteristik berbeda, daya simpan yang 

lebih panjang, serta peluang pemasaran yang lebih luas (Azisah et al., 2025; A. S. Gunawan & 

Cahayani, 2022; Yulianti, Artanti, et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan produk 

berbasis mangga dapat menjadi titik masuk bagi penguatan ekonomi lokal sekaligus 

pengembangan identitas produk pangan daerah. 

 

5. Penguatan Strategi Promosi dan Pemasaran Digital 

Selain aspek harga, kegiatan juga memberikan perhatian terhadap strategi promosi. Instrumen 

memasukkan aspek foto produk, promosi melalui media digital, dan label produk sebagai 

indikator literasi pemasaran. Ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa daya saing produk 

tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha 

mengomunikasikan nilai produk kepada konsumen (Dayar et al., 2024; Fitari et al., 2025; 

Yudhataruna & Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025). 

Pemahaman peserta mengenai foto produk menjadi penting karena visual merupakan salah 

satu unsur awal yang dapat menarik perhatian konsumen. Sementara itu, pemanfaatan media 

digital memberikan peluang bagi produk oleh-oleh berbasis mangga untuk menjangkau 

konsumen di luar lingkungan geografis Desa Bulak. 

Hal tersebut memperlihatkan adanya keterkaitan antara kemampuan membuat produk → 

menentukan harga → mengemas dan memberi label → memvisualisasikan produk → 

mempromosikannya melalui media digital. Rangkaian kompetensi tersebut membentuk 

kapasitas kewirausahaan yang lebih utuh dibandingkan apabila pelatihan hanya berfokus pada 

keterampilan produksi. 

 

6. Buku Saku sebagai Media Pendukung Literasi Kewirausahaan 

Salah satu komponen yang dinilai dalam instrumen adalah penggunaan buku saku sebagai 

panduan dalam memahami langkah-langkah perhitungan harga jual. Penggunaan buku saku 

memiliki relevansi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena pengetahuan yang 

diperoleh peserta tidak berhenti pada saat pelatihan berlangsung. Materi dapat digunakan 

kembali sebagai rujukan ketika peserta melakukan perhitungan biaya, menentukan harga 

produk, maupun mengembangkan usahanya (Cahyana, Artanti, Kandriasari, & Yulianti, 2025; 

Ratnaningtyas et al., 2022). Dengan demikian, buku saku berfungsi sebagai media transfer 

pengetahuan sekaligus alat bantu praktik. Kehadiran panduan tersebut juga mendukung 

keberlanjutan program karena peserta memiliki sumber belajar yang dapat digunakan secara 

mandiri setelah kegiatan selesai. 

 

7. Keterkaitan Hasil Kegiatan dengan SDGs 8 dan SDGs 12 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas peserta memiliki relevansi 

langsung dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 dan SDG 12. 

a. SDG 8: Decent Work and Economic Growth.  

Kegiatan mendukung SDG 8 melalui penguatan kapasitas kewirausahaan masyarakat. 

Peningkatan literasi harga jual, pemahaman biaya produksi, pengembangan produk, dan 

strategi promosi memberikan fondasi bagi peserta untuk mengelola aktivitas usaha secara lebih 

terencana. 

Nilai N-Gain sebesar 0,927 menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan penguasaan 

pengetahuan peserta secara tinggi. Peningkatan tersebut menjadi modal awal untuk mendorong 

masyarakat mengembangkan produk pangan lokal menjadi kegiatan ekonomi yang lebih 
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produktif. Kontribusi terhadap SDG 8 dalam konteks kegiatan ini dapat dirumuskan melalui 

alur (United Nation, 2015): 

Peningkatan literasi kewirausahaan → kemampuan menghitung harga jual → pengelolaan 

usaha lebih rasional → peningkatan daya saing produk → peluang pengembangan usaha dan 

pertumbuhan ekonomi lokal. 

Dengan demikian, penguatan kapasitas tidak hanya berdampak pada pengetahuan individual 

peserta, tetapi berpotensi mendukung terbentuknya aktivitas ekonomi berbasis potensi lokal. 

b. SDG 12: Responsible Consumption and Production.  

Kegiatan juga memiliki keterkaitan dengan SDG 12, terutama melalui pemanfaatan dan 

peningkatan nilai tambah pangan lokal. Pengembangan produk berbasis mangga mendorong 

peserta untuk melihat komoditas lokal sebagai bahan baku yang dapat diolah menjadi berbagai 

produk bernilai ekonomi (United Nation, 2015). Diversifikasi menjadi selai, sirup, dan jelly 

mangga sebagaimana tercantum dalam instrumen memperlihatkan peluang pengembangan 

produk dari satu komoditas menjadi berbagai alternatif produk oleh-oleh. 

Dalam konteks ini, SDG 12 tidak hanya dipahami sebagai isu produksi yang bertanggung 

jawab, tetapi juga sebagai upaya meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomi bahan pangan 

lokal melalui pengolahan dan diversifikasi produk. Pendekatan tersebut dapat mendorong 

masyarakat untuk tidak berhenti pada penjualan mangga sebagai bahan mentah, tetapi 

mengembangkan produk olahan yang memiliki nilai tambah. 

 

8. Pembahasan Integratif: Penguatan Kapasitas dari Pengetahuan menuju Kesiapan 

Berwirausaha 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi kewirausahaan masyarakat Desa 

Bulak. Peningkatan nilai rata-rata dari 72,5 menjadi 98,0 dan N-Gain sebesar 0,927 kategori 

tinggi menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman 

peserta secara substansial. Hal yang menarik adalah bahwa peningkatan tersebut mencakup 

beberapa dimensi yang saling berhubungan, yaitu: 

 
Gambar 4. Keterkaitan Penguatan Kapasitas dari Pengetahuan menuju Kesiapan Berwirausaha dengan 

SDGs 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pelatihan modifikasi Integrasi AI (ChatGPTScholar) 

 

Dengan demikian, hasil kegiatan tidak tepat jika hanya dipahami sebagai peningkatan skor 

pengetahuan. Lebih luas, kegiatan telah membangun fondasi kapasitas kewirausahaan yang 
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menghubungkan aspek produksi, penetapan harga, nilai tambah, branding, dan pemasaran 

(Effendy et al., 2025; Lusiana Rahmawati & Maharani Ikaningtyas, 2023; Nurbasari et al., 

2026). 

Namun demikian, hasil yang tersedia dalam instrumen terutama menunjukkan peningkatan 

pengetahuan/literasi, sehingga belum dapat secara langsung disimpulkan bahwa kegiatan telah 

meningkatkan omzet, laba, jumlah penjualan, atau keberlanjutan usaha peserta. Untuk 

menguatkan klaim dampak ekonomi pada penelitian berikutnya, evaluasi dapat dilanjutkan 

dengan indikator seperti perubahan harga jual, margin keuntungan, jumlah produk yang 

terjual, frekuensi promosi digital, jangkauan konsumen, dan perkembangan pendapatan usaha. 

 

C. Hasil Kepuasan Peserta Pelatihan 

1. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

Evaluasi kepuasan peserta dilakukan untuk mengetahui respons peserta terhadap pelaksanaan 

program penguatan kapasitas wirausaha melalui literasi harga jual dan strategi promosi produk 

oleh-oleh berbasis mangga. Instrumen evaluasi terdiri atas 10 pernyataan dengan skala Likert 

1–5, yaitu 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = cukup setuju, 2 = tidak setuju, dan 1 = sangat tidak 

setuju. Aspek yang dievaluasi mencakup relevansi materi, kualitas penyampaian, kompetensi 

instruktur, kemudahan praktik, kebermanfaatan buku saku/katalog digital, pemahaman harga 

jual, kemampuan promosi digital, motivasi berwirausaha, manfaat pelatihan terhadap usaha, 

serta kesediaan peserta menerapkan pengetahuan yang diperoleh. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa respons peserta terhadap kegiatan secara 

keseluruhan berada pada tingkat yang tinggi. Rata-rata keseluruhan dari 10 indikator mencapai 

4,66 dari skala maksimum 5, atau setara dengan 93,2% dari skor maksimum. Temuan ini 

menunjukkan bahwa program tidak hanya dapat diterima oleh peserta, tetapi juga dinilai 

relevan dan bermanfaat dalam mendukung kebutuhan mereka terkait pengembangan usaha. 

 
Tabel 3. Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

No. Indikator Penilaian Rata-rata Persentase Skor 

Maksimum 

1 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan 

peserta 

4,55 91,0% 

2 Materi disampaikan dengan jelas dan 

mudah dipahami 

4,65 93,0% 

3 Instruktur menguasai materi pelatihan 

dengan baik 

4,70 94,0% 

4 Praktik pembuatan produk mudah diikuti 4,55 91,0% 

5 Buku saku/katalog digital membantu 

memahami materi 

4,80 96,0% 

6 Peserta memahami cara menghitung 

harga jual produk 

4,65 93,0% 

7 Peserta memahami cara mempromosikan 

produk secara digital 

4,60 92,0% 

8 Pelatihan meningkatkan motivasi untuk 

berwirausaha 

4,65 93,0% 

9 Pelatihan bermanfaat untuk 

meningkatkan usaha 

4,70 94,0% 

10 Peserta bersedia menerapkan ilmu dalam 

usaha 

4,75 95,0% 

Rata-rata 

keseluruhan 

 
4,66 93,2% 
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Sumber: Hasil pengolahan Kuesioner Kepuasan Peserta Pelatihan. 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memperoleh skor rata-rata di atas 4,50, dengan skor 

tertinggi sebesar 4,80 pada indikator kebermanfaatan buku saku/katalog digital. Skor terendah 

sebesar 4,55 terdapat pada kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta dan kemudahan 

praktik pembuatan produk. Meskipun menjadi skor terendah, nilai tersebut tetap menunjukkan 

respons yang sangat positif terhadap kedua aspek tersebut. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa peserta tidak hanya memberikan respons positif terhadap 

substansi materi, tetapi juga terhadap media pendukung dan pendekatan pembelajaran yang 

digunakan selama kegiatan. 

 

2. Manfaat Pelatihan terhadap Pengembangan Usaha 

Pernyataan mengenai manfaat pelatihan untuk meningkatkan usaha memperoleh skor rata-rata 

4,70 atau 94% dari skor maksimum. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta memandang materi 

yang diberikan memiliki relevansi dengan pengembangan aktivitas usaha mereka. Nilai 

tersebut memperkuat temuan pada indikator lain, khususnya pemahaman harga jual dan 

promosi digital. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 

menyentuh aspek yang dibutuhkan untuk membangun kapasitas usaha, yaitu kemampuan 

mengelola nilai ekonomi produk dan kemampuan memasarkannya (Fathoni & Khoiriyah, 

2023; Haerusman et al., 2025; Saputri et al., 2023). Pengembangan produk berbasis mangga 

juga memiliki peluang untuk meningkatkan nilai tambah komoditas lokal. Produk yang semula 

dijual dalam bentuk bahan pangan dapat dikembangkan menjadi produk oleh-oleh yang 

memiliki identitas, kemasan, harga jual, dan strategi promosi yang lebih terarah. 

 

3. Model Penguatan Kapasitas Wirausaha 

Berdasarkan keseluruhan hasil evaluasi, kegiatan dapat dirumuskan sebagai model penguatan 

kapasitas wirausaha yang mengintegrasikan literasi, praktik, media digital, dan orientasi 

penerapan. 

 
Gambar 5. Kontribusi Kegiatan Pelatihan dengan SDGS 8 dan 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pelatihan Modifikasi Integrasi AI (ChatGPTScholar) 

 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 2026 (SNPPM-2026)  ISSN 2985-3648 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/snppm  

SNPPM2026EK-62 
 

Model tersebut diperkuat oleh hasil evaluasi kepuasan peserta. Skor tinggi pada penggunaan 

buku saku/katalog digital (4,80), pemahaman harga jual (4,65), promosi digital (4,60), manfaat 

pelatihan bagi usaha (4,70), serta kesediaan menerapkan ilmu (4,75) menunjukkan bahwa 

komponen literasi, media, dan orientasi penerapan saling mendukung. 

 

D. Temuan Utama dan Implikasi 

Secara keseluruhan, rata-rata skor kepuasan peserta sebesar 4,66 dari 5 menunjukkan respons 

yang sangat positif terhadap program. Indikator dengan skor tertinggi adalah kebermanfaatan 

buku saku/katalog digital (4,80), diikuti kesediaan menerapkan ilmu dalam usaha (4,75) serta 

penguasaan materi oleh instruktur dan manfaat pelatihan bagi usaha (masing-masing 4,70). 

Temuan ini memberikan tiga implikasi utama. 

Pertama, dari aspek pedagogis, penggunaan media pendukung berupa buku saku/katalog 

digital dapat memperkuat pemahaman peserta terhadap materi. 

Kedua, dari aspek kewirausahaan, literasi harga jual dan promosi digital dipersepsikan relevan 

dengan kebutuhan pengembangan usaha peserta. 

Ketiga, dari aspek keberlanjutan, tingginya skor kesediaan peserta untuk menerapkan ilmu 

(4,75) menjadi indikasi awal adanya potensi keberlanjutan program. Namun, keberlanjutan 

tersebut masih perlu dibuktikan melalui monitoring pascapelatihan untuk melihat penerapan 

aktual dalam usaha. 

 
Tabel 5. Ringkasan Temuan dan Kontribusi terhadap SDGs 

Temuan Kegiatan Skor 

Rata-rata 

Implikasi 

Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan 

4,55 Materi relevan dengan kebutuhan peserta 

Kejelasan penyampaian 4,65 Transfer pengetahuan berjalan baik 

Penguasaan instruktur 4,70 Kompetensi instruktur mendukung 

pembelajaran 

Kemudahan praktik 4,55 Praktik relatif mudah diikuti 

Buku saku/katalog digital 4,80 Media mendukung pemahaman 

Pemahaman harga jual 4,65 Literasi ekonomi usaha meningkat 

Promosi digital 4,60 Kapasitas pemasaran diperkuat 

Motivasi berwirausaha 4,65 Motivasi kewirausahaan meningkat 

Manfaat bagi usaha 4,70 Materi dipandang relevan bagi pengembangan 

usaha 

Kesediaan menerapkan ilmu 4,75 Potensi keberlanjutan penerapan tinggi 

Rata-rata keseluruhan 4,66 Respons peserta sangat positif 

Sumber: Pengolahan data kuesioner kepuasan peserta. 

 

5. KESIMPULAN (Conlusions)  

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa integrasi literasi harga jual, diversifikasi 

produk pangan lokal, dan strategi promosi digital merupakan pendekatan potensial dalam 

memperkuat kapasitas wirausaha masyarakat. Pemanfaatan mangga Indramayu menjadi 

produk oleh-oleh bernilai tambah juga mendukung pengembangan ekonomi lokal dan selaras 

dengan SDGs 8 melalui penguatan kapasitas dan peluang usaha masyarakat serta SDGs 12 

melalui pemanfaatan dan diversifikasi pangan lokal menjadi produk bernilai tambah. Namun, 

dampak terhadap peningkatan omzet, keuntungan, dan keberlanjutan usaha belum dapat 

disimpulkan karena belum diukur secara langsung. Oleh karena itu, monitoring pascapelatihan 

diperlukan untuk mengukur keberlanjutan penerapan pengetahuan dan dampak ekonomi 

kegiatan. 
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